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Abstract
The current Covid-19 pandemic has made it difficult to deliver Physical Education learning
materials to schools and hindered the goals of Physical Education in improving students cognitive,
affective and psychomotor aspects. So that learning is done online which has its own problems for
physical education. This study aims to determine the effectiveness of learning Physical Education
Sports and Health while online at Public Elementary Schools in Bululawang District. This research
method uses a quantitative survey with a descriptive approach. The research subjects were 22
teachers of Physical Education Sports and Health in Bululawang District. The research instrument
uses a questionnaire and will be given to existing samples. To draw or reveal a conclusion research
use descriptive statistical analysis. From the results of research conducted that the category of
suitability of material with Core Competencies and Basic Competencies (81%), Use of Facilities and
Infrastructure (74%), online learning Physical Education Sports and Health (83%), student interest
(69%), and achievement student learning (74%). Based on the results of the discussion analysis, it
can be concluded that the implementation of online learning for Physical and Health Education
during the Covid 19 pandemic in Bululawang District was in a good category in the learning process.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini menyebabkan penyampaian materi pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah menjadi sulit dan menghambat tujuan dari pendidikan jasmani
dalam peningkatan aspek afektif, kognitif, serta psikomotorik. Penelitian ini mempunyai tujuan
mengetahui efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan selama daring di
SD Negeri Kecamatan Bululawang. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan survei
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian yakni 22 guru penjasorkes di
Kecamatan Bululawang. Instrumen penelitian yakni angket kuesioner dan akan diberikan kepada
sampel yang sudah ada, untuk menarik atau mengungkap suatu kesimpulan peneliti menggunakan
analisis statistik deskriptif. Data penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan hasil kategori
kesesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar (81%), penggunaan sarana dan
prasarana (74%), pembelajaran daring pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (83%), minat
siswa (69%), dan ketercapaian pembelajaran siswa (74%). Berdasarkan hasil analisis pembahasan
dapat disimpulkan pada pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan di masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Bululawang kategori baik dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: efektifitas; pembelajaran dalam jaringan; pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

1. Pendahuluan

Bulan Desember terdapat virus yang menyerang Wuhan, China (Roziqin, Syasya, &
Iradhad, 2021). Virus ini bernama Covid-19 (Coronavirus Disease 2019). Pemerintah Indonesia
berupaya memutus mata rantai penularan virus tersebut dengan memberlakukan pembatasan
operasional, yakni dengan memberlakukan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM). Emosi sosial, budaya dan ekonomi yang dialami oleh semua lapisan masyarakat (Xiao,
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2020). Konsisten dengan pernyataan tersebut, Kusnayat, Hifzul, Sumarni, Mansyur, & Zaqiah
(2020) menyatakan bahwa negara-negara telah mengubah sistem pembelajaran dari tatap
muka menjadi pembelajaran jarak jauh untuk memutus mata rantai penularan virus ini.
UNESCO (The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) telah
mendukung penerapan sistem pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi atau platform
pendidikan dan dapat diterapkan untuk guru dan siswa di sekolah. Oleh karena itu, Miiller,
Stahl, Alder, & Maximilian (2018) menambahkan bahwa pembelajaran di masa pandemi
berlangsung dari jarak jauh melalui media pembelajaran dalam jaringan dengan menggunakan
perangkat bergerak dan laptop atau komputer. Pembelajaran daring membutuhkan
fleksibilitas, konektivitas, aksesibilitas dan kemampuan untuk terlibat dalam interaksi
pembelajaran dalam jaringan yang berbeda.

Kegiatan terencana dimana seseorang, baik secara kelompok maupun individu,
dikoordinasikan atau didorong untuk belajar dengan baik guna mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Syaiful (2017) konsep pembelajaran memiliki dua ciri, pertama, dalam proses
pembelajaran mengacu pada pemikiran mental siswa dan tidak hanya mencatat dan
mendengarkan. Kedua, menciptakan suasana belajar yang tersusun dari pertanyaan dan
jawaban yang logis serta berkesinambungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam jaringan, atau bisa disebut
pembelajaran jarak jauh yang menghubungkan guru dan siswa melalui smartphone atau laptop
sehingga mereka dapat melanjutkan belajar dan mengajar. Pembelajaran daring, bertujuan
untuk memberikan pelatihan atau layanan pembelajaran yang berkualitas untuk menciptakan
sekolah yang masif dan terbuka sehingga lebih banyak orang yang tertarik dan memiliki visi
yang luas. Pembelajaran online adalah kombinasi dari kehadiran dan jaringan dengan
implementasi, menantang guru dan siswa dalam pembelajaran tanpa membatasi ruang dan
waktu (Sofyana & Rozaq, 2019). Proses pembelajaran online memungkinkan guru dan siswa
beradaptasi dengan sistem pembelajaran baru ini. Dalam praktiknya, masih banyak guru yang
mengalami kesulitan dalam memberikan materi, antara lain pendidikan jasmani di sekolah
dasar. Dalam hal ini guru mata pelajaran harus mengefektifkan pembelajaran dengan segala
keterbatasan yang ada.

Menurut Ririn (2020) pendidikan jasmani dan pendidikan kesehatan adalah suatu
proses pengajaran dimana siswa ditawarkan pengalaman belajar yang direncanakan oleh guru
melalui permainan dan latihan, secara sistematik ditujukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan fisik,. Mata pelajaran pendidikan jasmani selalu melibatkan aktivitas gerak baik
dijenjang SD, SMP, dan SMA. Menurut Muhammad (2021) Mata pelajaran Pendidikan jasmani
dan olahraga merupakan mata pelajaran yang paling diminati siswa karena mereka
menyenangi olahraga dalam bermain. Pendidikan jasmani mencakup seperangkat gerak dasar
untuk gerak tertentu. Menurut Permendikbud (2018) tentang Pedoman Pembelajaran Mata
Pelajaran Terpadu “Jika sekolah memiliki guru pendidikan jasmani dan pendidikan kesehatan,
kegiatan dapat dilakukan 2 kali seminggu dengan 70 menit per sesi atau 4 sesi seminggu jika
waktu disediakan selama 35 menit.

Efektivitas pembelajaran adalah proses belajar untuk mencapai hasil belajar sedemikian
rupa sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. Efektivitas adalah kinerja siswa melalui
proses pembelajaran di dalam maupun di luar sekolah. Keefektifan dapat diukur dari metode
yang digunakan guru dalam mengelola pembelajaran. Efektivitas sistem pendidikan tercermin
dalam kualitas, metode pembelajaran tradisional seperti pembelajaran tatap muka dan jarak
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jauh dengan keterbatasan untuk memastikan pembelajaran berkualitas dengan menyediakan
informasi yang diperlukan dan tempat serta waktu yang tepat (Monica & Tapan, 2019).
Sementara itu, menurut Novera (2021) pembelajaran efektif ketika siswa mengalami
perubahan masalah kognitif, afektif dan psikomotorik. Sejalan dengan itu efektivitas
pembelajaran dalam jaringan memudahkan siswa untuk melakukan pembelajaran, namun
harus dilihat juga dalam konsentrasi siswa dan tingkat kelelahan siswa dalam pembelajaran
dalam jaringan (Guo & Ting, 2022).

Berdasarkan observasi guru Penjasorkes kelas IV SD, pengaruh pembelajaran daring
terkait dengan kurang maksimalnya penguasaan materi pembelajaran oleh siswa dan
penyampaian materi oleh guru. Meskipun pembelajaran daring sudah ada di sekolah dasar
negeri, pembelajaran daring baru pertama kali diperkenalkan, sehingga siswa bingung untuk
melakukan kegiatan belajar dengan metode daring, juga banyak kendala yang pada umumnya
seperti: sinyal yang kurang memadai, kurangnya pemahaman penggunaan smartphone dalam
pembelajaran, kurangnya pemanfaatan lingkungan belajar bagi siswa dan guru, menjadikan
pembelajaran terkesan monoton, menyebabkan minat siswa terhadap olahraga menurun,
serta kendala-kendala yang lain. Sampai saat ini metode pembelajaran secara daring apakah
sudah efektif atau masih banyak masalah yang terjadi saat proses pembelajaran. Berdasarkan
informasi yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Koordinator Wilayah Bululawang, belum
tersedia data untuk penelitian ini, sehingga perlu dilakukan investigasi terhadap efektivitas
penerapan e-learning pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Oleh
karena itu, peneliti ingin mempelajari dan meneliti metode pembelajaran daring. Penulis
melakukan penelitian dalam bentuk “Survei Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Daring PJOK Kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang”.

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan penelitiab deskriptif kuantitatif berupa persentase,
karena didasarkan pada permasalahan yang mendasari dan terkait dengan jenis informasi
yang diperoleh. Metode penelitian survei menggunakan alat pengumpulan data berupa angket
atau kuesioner yang dikonfirmasi melalui wawancara. Data yang diperoleh diolah secara
kuantitatif serta untuk membuat pernyataan akhir.

Terdapat tiga tahap dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu persiapan,
pelaksanaan dan penyelesaian. Fase persiapan: Menyelesaikan surat izin observasi awal
dengan Direktur Akademik Fakultas Pendidikan Jasmani, mengirimkan surat izin observasi ke
Dinas Pendidikan Kabupaten Malang, mengumpulkan data, merumuskan masalah, membuat
judul, menyiapkan proposal, membuat instrumen (menyusun pertanyaan untuk wawancara).
Fase komisioning: Menyebarkan kuesioner (survei), melakukan kegiatan penelitian untuk
pengumpulan data, mendokumentasikan selama penelitian. Fase akhir: Melakukan
pengolahan data penelitian, analisis data, hasil penelitian dan kesimpulan. Persentase untuk
penelitian ini dengan tujuan mengetahui status sesuatu yang dipresentasikan yang kemudian
disajikan dengan persentase sebagai berikut:

=L
P=-X100%

Keterangan :
P : angka persentase
f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya

127



Sport Science and Health, 6(2), 2024, 125-136

N : number of case (jumah frekuensi atau banyaknya individu)
100% : bilangan tetap

Skala penilaian dalam analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah skala likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Skala Likert

Skala Keterangan
5 Sangat Tidak Setuju (STS)
4 Tidak Setuju (TS)
3 Ragu-ragu
2 Setuju (S)
1 Sangat Setuju (SS)

Penyebaran angket dilakukan setelah melakukan validasi angket terlebih dahulu.
Setelah itu proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebar angket kepada responden
dalam penelitian ini. Berikut tabel kriteria persentasenya.

Tabel 2. Kriteria persentase

Persentase Tingkat Validitas Keterangan
81-100 % Sangat Baik Sangat Setuju
61-80 % Baik Setuju
41-60 % Cukup Ragu-ragu
21-40 % Kurang Tidak Setuju
<20% Kurang Sekali Sangat Tidak Setuju

Penelitian ini menggunakan hasil pengisian angket/kuesioner dari efektivitas mata
pelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) data berbentuk angka
(persentase) yang diperkuat oleh wawancara. Data kuesioner yang sudah diisi dan dianalisis.
Wawancara dalam penelitian ini untuk menjelaskan dan memaparkan kondisi riil. Analisis
digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring di tingkat SD di Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di SD Kecamatan Bululawang, data yang diperoleh dari
pengolahan data pengisian angket kuesioner sejumlah 22 guru penjasorkes yang sudah
disebarkan ke setiap Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bululawang. Kuesioner dibagi
menjadi lima indikator yaitu kesesuaian materi dengan KI dan KD, penggunaan sarana dan
prasarana, pembelajaran daring (dalam jaringan) PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan), minat siswa mengikuti pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan) daring, dan ketercapaian pembelajaran daring PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan). Data penelitian berikut ini berisi gambaran hasil pengumpulan data yang
diperoleh dari responden pada angket yang telah disebar dan dianalisis. Data yang
dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk mengkaji pembelajaran PJOK
(Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) berbasis daring di SD di Kecamatan
Bululawang. Pengukuran dengan menggunakan instrumen penelitian kepada guru PJOK
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(Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) pada tanggal 23 Mei 2022 - 30 Juni 2022, yang
terdiri dari 35 butir pernyataan untuk guru PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan) berjumlah 22 responden, menghasilkan data dalam bentuk berikut.

3.1. Kesesuaian materi dengan KI dan KD

Tabel 3. Total skor dari kuesioner

No Aspek Skor Hasil Persentase
1 Kesesuaian materi 95 36%
2 Media sesuai KI dan KD 83 36%
3 Materi kelas IV 96 41%
4 Aktivitas gerak 93 41%
5 keefektifan waktu 76 23%
6 Kesesuaian kognitif siswa 92 27%
7 Kesesuaian afektifitas 91 23%
siswa
8 Kesesuaian psikomotorik 92 32%
siswa
Jumlah 718 81%

Gambar 1. Kesesuaian materi dengan KI dan KD

Berdasarkan gambar di atas menyajikan ringkasan data hasil jawaban guru PJOK
(Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) dengan instrumen angket yang telah diisi, dapat
dilihat pada gambar diatas bahwa masing-masing jawaban memiliki angka persentase
perhitungan dari tiap butir soal. Berikut disajikan uraian data hasil pengukuran kesesuaian
materi dengan KI dan KD secara daring di SD di Kecamatan Bululawang.

Pada persentase kesesuaian materi dengan KI dan KD diperoleh skor 95 dengan
persentase 36%, dan media sesuai dengan kebutuhan KI dan KD mendapat skor 83 dengan
persentase 36%, dan untuk materi kelas IV mendapat skor 96 dengan persentase 41%,
selanjutnya aktivitas gerak mendapat skor 93 dengan persentase 41%, keefektifan waktu
mendapat skor 76 dengan persentase 23%, selanjutnya kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
mendapat skor 92, 91, dan 92 dengan persentase 27%, 23%, dan 32%. Dari delapan aspek
tersebut diperoleh jumlah hasil 718 dengan persentase 81% dengan kategori sangat baik.
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3.2. Penggunaan sarana dan prasarana

Tabel 4. Total skor dari kuesioner

No Aspek Skor Hasil Persentase
1 Penggunaan dan penulisan Bahasa 91 41%
2 Kelengkapan sarana pembelajaran 72 18%
3 Kelengkapan prasarana pembelajaran 77 27%
4 Kualitas sarana pembelajaran 79 23%
5 Kualitas prasarana pembelajaran 78 18%
6 Aksesibilitas sarana pembelajaran 82 23%
7 Aksesibilitas prasarana pembelajaran 81 14%
8 Penggunaan sarana 86 23%
9 Penggunaan prasarana 86 23%
10 Sarana yang interaktif 87 27%
11 Prasarana yang interaktif 82 25%
Jumlah 901 74%

PENGGUNAAN SARANA DAN PRASARANA

Gambar 2. Penggunaan sarana dan prasarana

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan dan penulisan bahasa
mendapat skor 91 dengan persentase 41%, kelengkapan sarana pembelajaran daring
mendapat skor 72 dengan presentase 18%, sedangkan kelengkapan prasarana mempunyai
skor 77 dengan persentase 27%, selanjutnya kualitas sarana dalam pembelajaran memiliki
skor 79 dengan persentase 23%, sedangkan kualitas prasarana pembelajaran memiliki skor
78 dengan presentase 18%, selanjutnya aksesibilitas sarana skor 82 presentasi 23%
sedangkan aksesibilitas prasarana memiliki skor 81 dengan persentase 14%. Selanjutnya
penggunaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran skor 86 dengan skor 23%, sedangkan
sarana interaktif dengan skor 87 persentase 27% dan prasarana yang interaktif memiliki skor
25%. Sehingga dari 11 aspek diatas dengan jumlah 901 dengan persentase 74 kategori baik.
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3.3. Pembelajaran Daring PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan)

Tabel 5. Total skor dari kuesioner

No Aspek Skor Hasil Persentase

1 Interaksi siswa dan guru 91 41%

2 Kualitas media pembelajaran 90 36%

3 Penggunaan media mudah dipahami 96 45%

4 Penggunaan Bahasa 96 45%

5 Tautan mudah diakses 87 36%
Jumlah 460 83%

PEMBELAJARAN DARING PJOK (PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN)

87

INTERAKSI SISWA KUALITAS MEDIA PENGGUNAAN PENGGUNAAN TAUTAN MUDAH
DAN GURU MEDIA BAHASA DIAKSES

Gambar 3. Pembelajaran dalam jaringan (daring) pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan

Data yang sudah disajikan, diketahui interaksi siswa dan guru mempunyai skor 91
dengan persentase 41%, selanjutnya kualitas media yang digunakan dalam pembelajaran
mempunyai skor 90 dengan persentase 36%, selanjutnya penggunaan media mudah dipahami
dan penggunaan Bahasa yang digunakan mendapatkan skor sama yakni 96 dengan persentase
45%, selanjutnya tutan mudah diakses mendapatkan skor 87 dengan persentase 36%. Dari

kelima aspek yang sudah diketahui mendapat skor hasil 460 dengan persentase 83%.

3.4. Minat Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan) secara Daring

Tabel 6. Total skor dari kuesioner

No Aspek Skor Hasil Persentase

1 Antusias siswa 77 18%

2 Antusias guru 83 32%

3 Tingkat ketertarikan siswa 73 18%

4 Metode pembelajaran 76 14%

5 Ketercapaian tujuan pembelajaran 72 15%

6 Proses pembelajaran variative 76 14%
Jumlah 457 69%
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MINAT SISWA DALAM MENGIKUTI
PEMBELAJARAN PJOK (PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN) SECARA DARING

Gambar 4. Minat siswa mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dalam jaringan (daring)

Berdasarkan data di atas, antusias siswa memiliki skor 77 dengan presentase 18%,
selanjutnya untuk antusias guru memiliki skor 83 dengan persentase 32%, selanjutnya tingkat
ketertarikan siswa mendapat skor 73 dengan presentase 18%, selanjutnya metode
pembelajaran mendapatkan skor 76 dengan persentase 14%, ketercapaian mendapat skor 72
dengan persentase 15% dan proses pembelajaran variatif mendapatkan skor 76 dengan
persentase 14%.

3.5. Ketercapaian Pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan) Daring

Tabel 7. Total skor dari kuesioner

No Aspek Skor Hasil Persentase

1 Pengawasan orangtua 81 18%

2 Pengawasan guru 85 27%

3 Jenis evaluasi 82 20%

4 Hasil proses pembelajaran 80 18%

5 Kelengkapan tugas 80 9%
Jumlah 408 74%
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KETERCAPAIAN PEMBELAJARAN DARING PJOK
(PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN
KESEHATAN)

[
72

PENGAWASAN  PENGAWASAN JENIS EVALUASI HASIL KELENGKAPAN
ORANGTUA GURU PEMBELAJARAN TUGAS

Gambar 5. Ketercapaian pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan)
Daring

Berdasarkan data diatas maka untuk pengawasan orangtua dalam pembelajaran daring
PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) mendapat skor 81 dengan presentase
18%, selanjutnya pengawasan guru mendapat skor 85 dengan persentase 27%, selanjutnya
untuk jenis evaluasi pembelajaran mendapat skor 82 dengan persentase 20%, dan untuk hasil
dari pembelajaran daring pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mendapat skor 80
dengan presentase 18%, dan selanjutnya untuk kelengkapan tugas siswa mendapat skor 80
dengan presentase 18%. Sehingga untuk jumlah skor yang didapat dalam kelima spek tersebut
yakni 408 dengan nilai persentase 74% dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil pada tabel 3 diketahui bahwa kesesuaian materi dengan KI dan KD
termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase 81%, sehingga
dapat diamati bahwa selama pandemi, metode guru untuk meningkatkan pembelajaran adalah
dengan menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran online (dalam jaringan),
menyampaikan materi-materi penting sesuai KI dan KD dan tujuan pembelajaran. Menurut
penelitian sebelumnya oleh Cahyo (2019), KD merupakan acuan dalam menyusun indikator
yang harus dicapai peserta didik. Hasil pengolahan data pada tabel 4 untuk penggunaan sarana
dan prasarana adalah 74% yang dinilai baik, hal ini diperkuat dengan data hasil wawancara
peneliti dengan responden bahwa sarana dan prasarana di sekolah tersebut sudah baik, tetapi
karena adanya pandemic Covid-19 yang mengharuskan siswa untuk belajar di rumah, maka
solusi yang diberikan guru adalah dengan menggunakan benda seperti permainan bola kecil,
siswa menggunakan kertas penyekat dan melemparkannya ke dinding atau memukul bola
kertas dengan sapu sehingga dapat terlaksana tujuan pembelajaran daring dengan baik
meskipun kurang maksimal. Hasil pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan) daring mencapai persentase 83% melalui pemanfaatan lingkungan belajar yang
sesuai untuk siswa sekolah dasar. Hal ini juga didukung dari wawancara dengan responden,
pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) daring kurang antusias
karena siswa lebih menggemari PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) secara
tatap muka menjadi menarik dengan menggunakan teknologi yang ada, misalnya melalui video
youtube.
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Efektivitas mengukur keberhasilan interaksi antara siswa dan guru yang memiliki sikap
edukatif dan mampu mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran itu sendiri (Rohmawati,
2015). Efektivitas pembelajaran adalah pengelolaan pembelajaran, komunikasi, respon dari
siswa, aktivitas siswa serta hasil pembelajaran. Mengenai keefektifan pembelajaran online,
siswa harus fleksibel pada proses pembelajaran (Miiller et al., 2018). Sebagai bagian dari studi
efektivitas pembelajaran online di SD Kecamatan Bululawang, perlu dikaji efektivitas
pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) online (daring). Pada tabel
6, minat siswa terhadap pembelajaran daring merupakan persentase kecil dari kelima aspek
yang ada, persentase aspek tersebut sebesar 69%, antusiasme siswa sebesar 18%, dan guru
sebesar 32%, yang juga ditegaskan oleh hasil wawancara responden. Pembelajaran daring
sangat membosankan dan monoton, yang membuat pembelajaran daring kurang efektif.
Menurut hasil penelitian Awang (2021) pembelajaran daring pada umumnya kurang efektif,
efisien dan menarik bagi siswa di masa pandemi. Sementara itu, menurut Isrokatun, Yulianti,
& Nurfitriyana (2022) berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang sangat baik atau aktif bagi siswa di masa
pandemi Covi-19 dan juga untuk melihat dari segi profesionalisme guru dalam melaksanakan
pembelajaran daring. Ada juga responden dari dua penelitian yang menyatakan bahwa
meskipun pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) berlangsung
secara daring, pembelajarannya cukup efektif, salah satu hasil wawancara keefektifan
pembelajaran ini efektif dari segi waktu penyampaian materi. yang dibagi menjadi 2 sesi, yaitu
sesi teori dan praktik dengan strategi pembelajaran yang tidak monoton dan merancang
pembelajaran sedemikian rupa sehingga pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan) tetap efektif. Tabel 7 tentang pembelajaran daring menunjukkan bahwa PJOK
(Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) mendapat persentase nilai 74% karena bekerja
sama dengan orang tua membuat pembelajaran daring berjalan dengan baik. pernyataan dari
wawancara responden bahwa tugas dikomunikasikan dan kerjasama antara guru dan orang
tua digunakan, maka tujuan pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan)
tercapai dengan benar.

Terdapat permasalahan pada proses pembelajaran daring yang mengakibatkan kurang
efektifnya pembelajaran daring dan kurangnya siswa dalam proses pembelajaran, karena
siswa sudah mengetahui bahwa pendidikan jasmani adalah belajar dan bermain di luar, karena
mengembangkan kemampuan psikomotor siswa, khususnya siswa sekolah dasar yang lebih
tertarik untuk belajar dan bermain. Menurut penelitian Harahap, Gultom, & Hasibuan (2023)
anak sekolah dasar memiliki 3 ciri yaitu kenikmatan bermain, kesenangan untuk bergerak dan
ketertarikan kerja kelompok. Hasil wawancara dengan salah satu responden membenarkan
bahwa saat pembelajaran daring, guru memberikan tugas dan materi menggunakan media
sosial siswa atau menggunakan youtube sebagai penunjang belajar.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online dengan metode pembelajaran yang baik
dan tujuan pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) tercapai.
Berdasarkan persentase telah disajikan dapat diketahui bahwa guru di Kecamatan Bululawang
memodifikasi dan membuat metode belajar yang cocok untuk diberikan serta strategi
pembelajaran yang baik supaya pembelajaran daring yang dilakukan dalam jaringan (daring)
dapat terlaksana dengan baik, Hal ini juga melibatkan orangtua untuk pengawasan diluar
sekolah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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4. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini terlihat bahwa efektivitas proses pembelajaran dapat
dikatakan efektif dilihat dari penyampaian materi yang terbagi dalam teori dan praktek, dan
sesuai dengan tingkatannya. Salah satu keberhasilan siswa adalah efektif mencapai tujuan
pembelajaran dalam kaitannya dengan pemahaman materi dan mengumpulkan tugas langsung
dari penilaian guru. Mengenai keefektifan pembelajaran mental pelatihan PJOK (Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan), peneliti mempertimbangkan 5 aspek, yaitu: penerapan
materi dengan KI dan KD, diisi oleh 22 responden, diperoleh hasil penerapan materi dengan KI
dan KD (81%), penggunaan sarana dan prasarana (74%), pembelajaran online (83%), minat
siswa (69%) dan hasil belajar siswa (74%).

Beberapa responden berpendapat bahwa pembelajaran daring banyak permasalahan
responden berdiskusi dengan kelompok kerja guru olahraga (KKGO) dan mencari solusi
bersama untuk memecahkan masalah yang dialami, mendapatkan penanganan dan solusi yang
tepat . Kesimpulan bahwa selama masa pandemi guru masih melaksanakan proses belajar
secara umum, namun menggunakan metode daring dan praktik pembelajaran internal
membuat pembelajaran cukup efektif, hal yang harus diperhatikan seperti: pembatasan
jaringan, keaktifan siswa dan terakhir pengawasan guru serta orang tua.
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